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ABSTRACT
Because more and more people are using it nowadays, drugs are becoming a big problem in Indonesia. There are
many reasons for this habit, such as pressure, offers, or help from a person or group of people, such as peers or
seniors. This research aims to determine the importance of educational characteristics in overcoming drug technology
among adolescents. This research is useful in helping readers understand the importance of educational
characteristics to address the topic of drugs among teenagers. This research method uses library research. The
research results show that character education can be a solution to the problem of drug use among teenagers.
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ABSTRAK

Karena semakin banyak orang yang menggunakannya saat ini, penyalahgunaan NAPZA menjadi masalah besar di
Indonesia. Ada banyak alasan untuk kebiasaan ini, seperti tekanan, tawaran, atau bujukan dari seseorang atau
kelompok orang, seperti teman sebaya atau seniornya. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pentingnya
pendidikan karakter untuk mengatasi penyalahgunaan NAPZA di kalangan remaja. Penelitian ini bermanfaat untuk
membantu pembaca memahami pentingnya pendidikan karakter untuk mengatasi penyalahgunaan NAPZA di
kalangan remaja. Metode penelitian ini menggunakan studi kepustakaan (library research). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendidikan karakter dapat menjadi solusi dari permasalahan penggunaan NAPZA dikalangan
remaja.
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PENDAHULUAN

Salah satu masalah terbesar yang dihadapi anak bangsa adalah masalah karakter, terutama
bagi generasi muda yang sekarang dihadapkan pada kondisi dan situasi yang disebabkan oleh
terpaan globalisasi (Chastanti, 2019). Kecanggihan teknologi saat ini dapat memengaruhi
kehidupan remaja dengan berbagai cara, termasuk yang positif dan yang negatif (Lensoni, 2019).
Seiring dengan kemajuan IPTEK saat ini, ada sejumlah masalah yang harus ditangani (Iskarim,
2016). Selain itu, di zaman globalisasi keterbukaan teknologi semakin meningkat, ada
kemungkinan bahwa transaksi NAPZA (juga dikenal sebagai narkoba) dapat dengan mudah
dilakukan melalui berbagai metode di darat, udara, dan laut untuk mengelabui penegak hukum
(Handayani, 2022).
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Penyalahgunaan NAPZA saat ini sangat memprihatinkan di Indonesia, karena semakin
banyak orang yang menggunakannya. Yang lebih memprihatinkan lagi adalah penyalahgunaan
NAPZA saat ini sebagian besar dilakukan oleh remaja. Dimana remaja adalah generasi penerus
bangsa. Pecandu NAPZA biasanya berusia 11 hingga 24 tahun, yang merupakan usia produktif
atau pelajar (Amanda, 2017). Remaja di SMP dan SMA juga sering mengalami penyalahgunaan,
yang dimulai dengan kebiasaan merokok dan berkembang menjadi kebiasaan menyalahgunakan
obat. Ada banyak alasan untuk kebiasaan ini, seperti tekanan, tawaran, atau bujukan dari seseorang
atau kelompok orang, seperti teman sebaya atau seniornya. Selain itu, penyalahgunaan obat
NAPZA juga dapat disebabkan oleh stres yang berkepanjangan, keretakan rumah tangga atau
rumah yang rusak, kurangnya perhatian orang tua, dan didorong rasa ingin tahu, keinginan untuk
mencoba, atau keinginan untuk memakai (Yuniarto, 2023).

Sistem pendidikan di Indonesia juga dapat melatarbelakangi hal tersebut (Fahdini, 2021).
Pendidikan di Indonesia didefinisikan sebagai upaya sadar dan terencana untuk meningkatkan
karakter dan moral (Hakim, 2023). Pendidikan di Indonesia seharusnya dapat mencegah masalah.
Menurut Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
"Pendidikan Nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, agar peserta
didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa; berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga demokratis dan demokrasi
bertanggung jawab." (Maisaroh, 2023).

Pendidikan karakter adalah dinamika hubungan individu dengan dimensi lain. Ini dapat
berasal dari dalam atau dari luar. Menurut Munita (2023), pendidikan karakter tidak hanya
berkaitan dengan masalah yang ada, tetapi juga tentang bagaimana menerapkan kebiasaan baru ke
dalam kehidupan siswa sehingga mereka mengetahui atau menyadari diri mereka sendiri dan
menjadi lebih baik pada diri mereka sendiri. Pendidikan karakter juga diartikan sebagai upaya
sadar yang terarah dan direncanakan melalui ruang belajar untuk meningkatkan seluruh potensi
manusia menjadi individu yang berkepribadian baik, bermoral, dan berakhlak mulia, yang
berdampak positif pada alam dan masyarakat (Leuwol, 2022) .

Berdasarkan pernyataan di atas, jelas bahwa pendidikan karakter sangat penting untuk
mengatasi penyalahgunaan NAPZA dikalangan remaja. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
pentingnya pendidikan karakter untuk mengatasi penyalahgunaan NAPZA di kalangan remaja.
Penelitian ini bermanfaat untuk membantu pembaca memahami pentingnya pendidikan karakter
untuk mengatasi penyalahgunaan NAPZA di kalangan remaja.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan. Studi kepustakaan, adalah studi
teoritis dari referensi ilmiah tertentu. dengan meninjau dan memeriksa kembali literatur (Isnaeni,
2020). Sumber informasi yang digunakan termasuk literatur terkait, seperti artikel ilmiah atau
jurnal yang berhubungan dengan subjek yang dipilih. Teknik untuk mengumpulkan data juga
mencakup pencarian data tentang hal-hal atau variabel yang ditemukan dalam jurnal. Untuk
mendukung proposisi dan gagasan, bahan pustaka yang diperoleh dari berbagai referensi harus
dianalisis secara Kritis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan meningkatnya jumlah pengguna NAPZA di seluruh Indonesia, penyalahgunaan
NAPZA saat ini sangat memprihatinkan (Hasibuan, 2021)). Penyalahgunaan narkoba,
psikotropika, dan obat terlarang (NAPZA) memiliki banyak aspek, termasuk sosial, kesehatan,
ekonomi, budaya, pendidikan, dan kriminalitas (Kolopita, 2013). Penyalahgunaan NAPZA dapat
merusak hubungan keluarga, gangguan kesehatan, menurunkan kemampuan belajar,
ketidakmampuan untuk membedakan baik dan buruk, perilaku anti sosial, menurunkan
produktifitas kerja, dan peningkatan kecelakaan lalu lintas (Isnaeni, 2020).

Dengan meningkatnya jumlah pengguna NAPZA di seluruh Indonesia, penyalahgunaan
NAPZA saat ini sangat memprihatinkan. (Chairunnisa, 2019). Namun, yang lebih
mengkhawatirkan adalah penyalahgunaan NAPZA saat ini sebagian besar dilakukan oleh remaja.
Pelajar, terutama siswa SMP dan SMA, biasanya memulai dengan merokok dan akhirnya menjadi
kebiasaan. Akibatnya, kebiasaan ini menjadi hal yang wajar bagi pelajar saat ini untuk kemudian
mengonsumsi NAPZA (Hasibuan, 2021).

Istilah "Charassian" berasal dari bahasa Yunani dan berarti menandai dan memfokuskan
bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam tindakan atau tingkah laku. Orang yang tidak
jujur, kejam, rakus, dan berperilaku jelek disebut orang yang berkarakter tidak baik, sementara
orang yang berperilaku sesuai dengan prinsip moral disebut orang yang berkarakter mulia.
(Tsoraya, 2023). "Character”, yang secara harfiah berarti "karakter”, berasal dari bahasa Latin dan
dapat berarti beberapa hal, seperti: watak, kebiasaan, sifat-sifat mental, moralitas, kepribadian,
atau akhlak. Buchori dalam (Arifudin, 2020) mengatakan bahwa karakter secara istilah
didefinisikan sebagai sifat manusia secara keseluruhan, dengan banyak sifat manusia bergantung
pada aspek kehidupan mereka sendiri.

Kata "karakter”, di sisi lain, didefinisikan Menurut Kamus Bahasa Indonesia, “tabiat"
adalah sifat-sifat kejiwaan, moral, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dari orang lain,
dan watak (Sari, 2023). Ki Hadjar Dewantara sebagaimana dikutip (Hayati, 2023) bahwa
memandang karakter sebagai watak atau budi pekerti. Dia percaya bahwa budi pekerti adalah
gabungan tindakan, perasaan, dan kehendak atau keinginan yang menghasilkan tenaga.

Menurut beberapa definisi karakter, dapat disimpulkan secara ringkas bahwa karakter
adalah sikap, tabiat, akhlak, atau kepribadian yang stabil yang dibentuk melalui konsolidasi
progresif dan dinamis; sifat alami seseorang dalam menanggapi siruasi moral; atau watak, tabiat,
akhlak, atau kepribadian seseorang yang berasal dari internalisasi kebajikan, yang dipercaya dan
digunakan sebagai landasan untuk cara mereka melihat, berpikir, bersikap, dan bertindak
(Fikriyah, 2022).

Beberapa ahli percaya bahwa istilah "pendidikan karakter" memiliki definisi yang berbeda-
beda, tergantung pada disiplin ilmu, paradigma, metodologi, dan perspektif yang digunakan.
Pendidikan didefinisikan sebagai “Bimbingan atau pembinaan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan Jasmani dan Rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian yang utuh”
(Ulfah, 2022). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Istiqgomah, 2017), kata dasar "didik"
berasal dari kata "pendidikan”, yang berarti "memelihara dan memberi latihan (ajaran, tuntunan,
pimpinan) tentang akhlak dan kecerdasan pikiran”. Pendidikan juga dapat didefinisikan sebagai
proses pengubahan dan tindakan seseorang atau kelompok orang yang berusaha mendewasakan
manusia melalui upaya pengajaran dan latihan proses perluasan (Nasution, 2023).

Dari penjelasan di atas, kita dapat memahami bahwa pendidikan adalah upaya untuk
menjadikan manusia lebih baik sehingga mereka dapat mewujudkan keadaan yang diinginkan
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masyarakat. Konsep pendidikan karakter berasal dari pengertian sebelumnya tentang pendidikan
dan karakter (Fahdini, 2021).

Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif Lainnya (NAPZA), juga dikenal
sebagai NARKOBA (Narkotika dan Bahan/Obat Berbahaya), adalah masalah yang sangat
kompleks yang membutuhkan upaya penanggulangan yang komprehensif yang melibatkan kerja
sama multidisipliner, multisektor, dan peran masyarakat yang konsisten (Usman, 2020). Generasi
muda dewasa ini semakin sering menggunakan narkoba dan obat-obatan terlarang, sehingga
lingkungan sekolah juga penuh dengan narkoba sehingga banyak pelajar yang terjerumus narkoba
(Lubis, 2023). Perubahan yang terjadi pada remaja tidak terlepas dari masalah yang menyertai
perkembangan. Jika seorang remaja tidak dapat mengatasi situasi krisis dengan konflik peran
karena terlalu emosinya, ada kemungkinan besar ia akan terjebak di jalan yang salah
(Pusnita,2021).

Pendidikan karakter sangat penting untuk mengembangkan potensi seseorang agar mereka
dapat menjalani kehidupan dengan cara yang baik (Herlambang, 2015). Remaja harus ditanamkan
nilai-nilai karakter ini sehingga mereka dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka di rumah,
sekolah, masyarakat, dan negara untuk memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungan
mereka (Muhammad, 2019).

Pendidikan karakter adalah pilihan yang tepat untuk membangun dan mengembangkan
mental peserta didik. Ini dapat mengasah sikap dan kepribadian peserta didik untuk membangun
karakter yang baik. Pada sekolah menengah atas atau yang sederajat, pendidikan karakter dapat
diterapkan melalui berbagai strategi, seperti kegiatan pengembangan diri, sosialisasi, integrasi
dalam mata pelajaran, pendekatan saintifik, dan integrasi dalam muatan lokal. Pengembangan
budaya sekolah berkarakter dapat digunakan untuk mengurangi penyalahgunaan narkoba di
kalangan remaja (Waziana, 2023).

Pendidikan karakter sangat penting untuk memberi tahu pengguna narkoba tentang efek
negatif yang ditimbulkannya (Sulfikah, 2023). Pendidikan karakter mengajarkan nilai-nilai moral,
etika, dan tanggung jawab kepada individu, yang berkontribusi pada pembentukan kepribadian
yang kuat dan sadar akan akibat dari pilihan mereka (Asrial, 2022). Pembentukan karakter yang
baik dapat mem-bantu seseorang mengembangkan kepekaan ter-hadap dampak negatif narkoba
tidak hanya pa-da diri mereka sendiri, tetapi juga pada ling-kungan sekitar, keluarga, dan
masyarakat (Prayitno, 2019). Pendidikan karakter yang efektif mencakup pembangunan kesadaran
diri, empati, kejujuran, dan kepuasan bijak. Akibatnya, orang yang memiliki pendidikan karakter
yang kuat lebih mungkin untuk membuat pilihan yang sehat dan bertanggung jawab tentang
penggunaan narkoba serta memahami bahwa akibat dari pilihan mereka jauh lebih luas daripada
hanya mereka sendiri (Thambu, 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan
adalah upaya untuk menjadikan manusia lebih baik sehingga mereka dapat mewujudkan keadaan

yang diinginkan masyarakat. Kemudian pendidikan karakter sangat penting untuk memberi tahu
pengguna narkoba tentang efek negatif yang ditimbulkannya.
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